
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Keterlibatan secara aktif dan sadar dalam realitas kehidupan bersama dengan 

orang lain, sekurang-kurangnya dapat menjadi suatu hal yang mempertegas 

eksistensi seorang pribadi atau manusia. Manusia pada dasarnya merupakan 

makhluk sosial yang artinya tidak dapat hidup seorang diri. Ia membutuhkan orang 

lain dalam menjalani kehidupannya. Namun dewasa ini, arus perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, berhasil membawa kemudahan-

kemudahan yang menjadikan manusia terkadang bermental instant. Hal ini juga 

mengakibatkan sebagian besar manusia terjebak dalam sikap individualistik dan 

egoisme yang tidak lagi mementingkan orang lain. Kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi juga membuat seorang pribadi dengan begitu mudah memperoleh 

atau mencapai suatu hal yang diinginkan. Seorang pribadi akan merasa nyaman 

serta akan terbelenggu dalam individulitasnya. Hidup dalam kenyamanan yang 

demikian, secara tidak langsung dapat membuat kepedulian antarsesama manusia 

perlahan menghilang sekaligus menyangkal sifat dari manusia sebagai makhluk 

sosial. Hal ini akan berdampak pada dinamika relasi dalam kehidupan yang konkret. 

Meskipun keberadaan manusia di dunia sebagai suatu substansi dengan tiga ciri 

khas, tertentu, kesatuan utuh, dan berdikari atau otonom, manusia tetaplah 

dikatakan sebagai substansi yang terbatas. Karena dalam sifat tertentu, manusia 

masih dan akan terus mencari jati dirinya. Manusia juga merupakan kesatuan yang 

utuh. Namun, tidak dapat dimungkiri bahwa dalam kesatuan yang utuh, manusia 

juga masih mengalami keterpecahan dalam dirinya saat dihadapkan pada cobaan 

atau pada dua pilihan yang berat. Manusia juga bersifat otonom tetapi manusia 
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serentak juga bergantung pada yang lain, pada alam, pengaruh lingkungan dan pada 

sesamanya.160  

Gabriel Marcel, menginterpretasikan bahwa manusia adalah sebuah misteri. 

Misteri itu melekat pada diri setiap manusia. Ia melibatkan diri dan melampaui 

pemikiran. Misteri tersebut juga tidak dapat dipecahkan sekaligus ditangkap sampai 

tuntas oleh pikiran ataupun konsep-konsep yang ada. Manusia selalu mencari 

makna dan eksistensi dalam kehidupannya. Manusia juga tidak dapat direduksi 

menjadi sekedar fungsi fisik atau psikologis semata. Seturut perspektif Marcel 

tentang keberadaan manusia, penulis menemukan bahwa manusia tidak bisa dilihat 

dalam kesendiriannya, karena keberadaan seorang manusia selalu berakar pada 

kebersamaannya. Oleh karena itu, Marcel selalu mengatakan bahwa “Esse est co 

esse”, yang berarti “Ada” selalu berarti “Ada bersama”. Setiap manusia akan 

menemukan dirinya sendiri melalui hubungannya dengan orang lain dan bukan 

dalam individualitas atau isolasi diri. Meskipun di tengah dunia yang semakin 

majemuk dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang membuat setiap 

lapisan masyarakat dapat saling terhubung secara digital, perspektif Marcel selalu 

mengingatkan bahwa kehadiran eksistensial dalam interaksi dengan sesama 

manusia tetap menjadi suatu hal yang penting dan faktual untuk memahami diri dan 

dunia dengan lebih mendalam. Pandangan Gabriel Marcel mengajak para pembaca 

untuk melihat manusia sebagai makhluk yang mencari jati diri dan eksistensinya 

yang terealisasi dalam hubungannya dengan orang lain dalam hidupnya. Hal ini 

serentak menjadi suatu undangan untuk merenungkan kembali nilai-nilai kehidupan 

yang mendasar dan esensial, serta ajakan untuk menghargai kehadiran orang lain 

sebagai cerminan dari keberadaan dan makna diri kita sendiri.  

Dalam kaitannya dengan upaya mempertegas eksistensinya, seorang manusia 

mesti berhubungan atau menjalin relasi dengan orang lain. Berhubungan dengan 

hal ini, Marcel juga memberikan sumbangan pemikiran yaitu tentang 

intersubjektivitas. Marcel mengatakan bahwa intersubjektivitas terjadi dalam 

perjumpaan antara dua subjek atau lebih yang sama-sama mengalami ketertarikan 

untuk membentuk dan menjalin semacam ikatan di antara mereka. 

Intersubjektivitas itu sendiri mencapai tingkat yang paling tinggi atau mengalami 

 
160 Leo Kleden, op. cit., hlm. 26. 
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kesempurnaan dalam ikatan cinta. Cintalah yang mendasari intersubjektivitas 

tersebut. Intersubjektivitas ini juga membuahkan kehadiran bersama. Namun dalam 

pandangan Gabriel Marcel, kehadiran tidak dapat dipahami secara objektif semata 

di mana hadir berarti sekedar ada bersama dengan yang lain di suatu tempat yang 

sama. Sebab, saya bisa ada bersama dengan yang lain di suatu tempat yang sama 

namun saya belum tentu hadir baginya dan juga sebaliknya. Hadir dalam pandangan 

Marcel ialah saya dapat membuka diri kemudian terjadi partisipasi antara saya 

dengan orang lain di depan saya. Partisipasi itu juga tidak hanya berhenti pada 

kebersamaan di tempat yang sama, melainkan dapat terjadi meskipun saya dengan 

orang yang dengannya saya berelasi berada di tempat yang berbeda. Dua orang atau 

lebih baru dikatakan hadir apabila masing-masing mereka mengarahkan diri kepada 

yang lain dengan cara yang berbeda dan berlawanan dengan cara mereka 

menghadapi objek-objek. Intersubjektivitas yang terbentuk dalam kehadiran ini, 

mewujudkan hubungan subjek dengan subjek dan bukan subjek dengan objek yang 

hanya diukur dari seberapa berguna atau bermanfaat orang lain bagi masing-masing 

pribadi. Intersubjektivitas yang terbentuk dari kehadiran subjek-subjek tentunya 

didasari oleh perasaan cinta. Cinta dalam filsafat Marcel merupakan sebuah misteri 

yang melampaui batas ruang dan batas waktu. Setiap subjek digerakkan oleh 

perasaan aktif dan sadar untuk mencintai yang lain secara bebas dan terbuka. Cinta 

merupakan hak yang dimiliki oleh setiap manusia, hanya bisa dilakukan oleh 

dirinya sendiri dan tidak dapat dipaksakan oleh orang lain.  

Dalam menjalin hubungan yang didasari oleh cinta, setiap pribadi tentunya 

memiliki harapan untuk hidup di masa depan atau hubungan mereka yang lebih 

baik. Harapan membuat manusia dapat melampaui keterbatasan keadaan mereka 

saat ini dan dapat membayangkan segala kemungkinan yang baru dalam hidupnya. 

Intersubjektivitas yang didasari oleh cinta yang di dalamnya terdapat kesetiaan dan 

harapan adalah sebuah misteri yang melampaui batas ruang dan batas waktu, 

bahkan sampai pada sesudah kematian, hal ini terus berlangsung. Cintalah yang 

akan merealisasikan intersubjektivitas secara istimewa. Di sini, cinta tidak saja 

menjadi dasar melainkan juga sebagai puncak dari sebuah hubungan. Cintalah yang 

menandai intersubjektivitas. 
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Novel Laut Bercerita juga menampilkan kisah hubungan antarmanusia yang 

sekurang-kurangnya berhasil mewujudkan intersubjektivitas, cinta dan harapan itu 

sendiri. Perjalanan, perjuangan dan pengorbanan para tokoh untuk mewujudkan 

Indonesia yang lebih baik, menjadi suatu bukti bahwa ada intersubjektivitas, cinta 

dan harapan yang besar terhadap sesama manusia dan terhadap bangsa Indonesia 

sendiri. Novel Laut Bercerita juga dapat dilihat sebagai sebuah kisah yang dapat 

membawa para pembaca untuk bergelut dan menimba buah-buah refleksi tentang 

manusia, terutama dari perspektif intersubjektivitas, cinta dan harapan. Berikut 

beberapa kesimpulan yang ditarik dari hasil pembahasan tersebut;  

Pertama, dari kisah dalam novel Laut Bercerita penulis menemukan bahwa 

intersubjektivitas menjadi landasan utama dalam memahami relasi antar manusia 

yang kompleks. Konsep ini memungkinkan kita untuk melihat bagaimana 

hubungan antarkarakter tercermin dalam interaksi mereka yang sarat dengan 

pengalaman subjektif. Sebagai eksistensi yang terbuka, setiap manusia dipanggil 

untuk hadir bersama dengan yang lain seturut seruan hatinya yang jujur, tulus dan 

bebas. Namun, dalam sebuah relasi yang baik akan mendapat tantangannya ketika 

muncul dalam diri subjek lain rasa iri, curiga, cemburu, tidak rendah hati, ingin 

menang sendiri, dan sombong. Maka dari itu, seorang subjek entah sebagai 

pemangku jabatan atau lainnya, tetap dituntut darinya kesadaran diri sebagai pribadi 

yang tidak boleh menguasai pribadi yang lain. Seorang subjek harus rela 

membangun relasi yang setara dengan sesamanya.  

Kedua, Cinta dalam beragam manifestasi. Melalui analisis terhadap kisah-

kisah dalam novel, penulis melihat bahwa cinta hadir dalam beragam bentuk, mulai 

dari cinta yang tulus antara orang tua dan anak, cinta persaudaraan kakak-beradik, 

cinta yang romantis antara beberapa pasangan hingga cinta persahabatan yang 

mendalam. Cinta menjadi pendorong utama dalam dinamika hubungan antar 

karakter sekaligus mengungkapkan kekuatan dan kerapuhan manusia secara 

bersamaan. Mencintai juga berarti siap untuk setia sampai kapanpun bahkan sampai 

pada setelah kematian. Cinta itu dimiliki oleh setiap manusia dan dapat membuat 

seseorang melakukan apapun karena cinta.  
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Ketiga, harapan sebagai pangkal penggerak. Harapan muncul sebagai motif 

yang konsisten dalam novel, menuntun setiap karakter untuk bertahan dan terus 

bergerak maju meskipun dihadapkan pada tantangan dan kegagalan. Harapan 

menjadi pemicu untuk membangun relasi yang lebih baik di masa depan. Harapan 

bisa dialamatkan kepada siapa saja. Seorang pribadi tidak bisa mengintervensi 

pribadi yang lain dengan melarang atau memaksanya untuk berharap. Setiap orang 

bisa berharap kepada siapa saja. Namun harapan yang sempurna, hanya dapat 

ditemukan pada Tuhan. 

Pendekatan terhadap novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori dengan 

menggunakan pemikiran Gabriel Marcel membawa pemahaman yang dalam 

tentang eksistensi manusia dan dinamika dalam hubungan interpersonal. 

Pandangan Marcel membantu membuka wawasan tentang signifikansi pengalaman 

manusia yang konkret dan hubungan yang terjalin di dalamnya. Pandangan Marcel 

dan kisah dalam Laut Bercerita sekurang-kurangnya menjadi suatu landasan atau 

pedoman yang dapat menyadarkan para generasi zaman sekarang tentang 

pentingnya menjalin hubungan dengan sesama, tentang tulusnya cinta kepada siapa 

saja dan perjuangan yang tak kenal lelah. 

5.2 Usul Saran 

Sebagai suatu penelitian yang menggunakan pendekatan interpretatif, penting 

untuk diakui bahwa penulis memiliki subjektivitas yang dapat mempengaruhi 

analisis dan kesimpulan yang ditarik. Transparansi tentang posisi penulis dalam 

kajian ini menjadi kunci untuk memahami bagaimana penelitian ini dibentuk dan 

disajikan. Tulisan ini menyoroti intersubjektivitas, cinta dan harapan dalam novel 

Laut Bercerita karya Leila S. Chudori yang ditinjau dari filsafat Gabriel Marcel. 

Meskipun pendekatan filsafat Gabriel Marcel memberikan wawasan yang amat 

berharga, kajian ini tidak mengeksplorasi alternatif pendekatan filsafat lain yang 

mungkin juga memberikan pemahaman lain yang lebih kaya terhadap novel ini. 

Oleh karena itu, berdasarkan kajian dan analisis penulis terhadap novel Laut 

Bercerita karya Leila S. Chudori dari perspektif intersubjektivitas, cinta dan 

harapan Gabriel Marcel, terdapat beberapa saran yang coba penulis kemukakan. 
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Pertama, kepada para mahasiswa dan mahasiswi. Pemikiran Marcel dan 

novel Laut Bercerita penting untuk didalami oleh siapa saja terkhususnya oleh para 

kaum akademik, karena kisah dalam novel dan pemikiran Gabriel Marcel yang 

selalu aktual. Para mahasiswa dan mahasiswi dapat mengkaji dan mendalami novel 

ini dari sisi lain dengan menggunakan pendekatan lain yang tentunya akan sangat 

berharga serta dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang tema-tema yang 

dijelajahi dalam novel, karena novel ini menyimpan banyak nilai positif untuk 

kehidupan. Para mahasiswa dan mahasiswi juga diajak untuk mendalami filsafat 

Gabriel Marcel dan sekurang-kurangnya dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari dan juga dapat mengaplikasikan pengetahuan dan pemahaman mereka 

tentang intersubjektivitas, cinta dan harapan dalam interaksi dengan orang lain. 

Kedua, kepada masyarakat umum. Pandangan Gabriel Marcel tentang 

intersubjektivitas, cinta dan harapan memuat banyak nilai moral yang berguna 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Pemikiran ini dapat dikatakan sebagai 

suatu pemikiran yang selalu aktual sampai kapan pun. Masalah-masalah sosial yang 

marak terjadi dewasa ini, seperti korupsi, radikalisme, perselingkuhan, pelanggaran 

HAM, fundamentalisme dan persoalan aktual lainnya sekurang-kurangnya dapat 

dibaca dari perspektif ini. Sebab, dapat dikatakan bahwa akar dari segala persoalan 

tersebut adalah tentang bagaimana seseorang membina hubungan antarpribadi 

dengan alam, sesamanya bahkan dengan Tuhan yang diimani. Dari novel Laut 

Bercerita juga masyarakat umum dapat belajar dan meningkatkan kesadarannya 

tentang pentingnya intersubjektivitas dalam membangun hubungan antarpribadi 

yang sehat, menghayati nilai-nilai cinta kasih dan kesetiaan di tengah keluarga 

dalam kehidupan sehari-hari, dan juga dapat menumbuhkan rasa optimisme dan 

harapan dalam menghadapi berbagai tantangan dalam hidup. 

Ketiga, untuk IFTK Ledalero. Pemikiran Gabriel Marcel tentang hubungan 

antarpribadi selalu aktual dan menarik untuk didalami. Namun sangat disayangkan 

karena pemikiran berharga semacam ini, tidak didukung oleh buku-buku atau 

sumber lain yang berbicara mengenai pemikiran Gabriel Marcel. Sumber-sumber 

pemikiran Marcel dalam terjemahan Bahasa Indonesia masih cukup terbatas. Oleh 

karena itu, pemikiran Gabriel Marcel hanya dapat dipelajari dan dipahami oleh 
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kalangan-kalangan tertentu pula. Saran dari penulis, publikasi tentang pemikiran 

Gabriel Marcel dalam terjemahan Bahasa Indonesia mesti ditingkatkan. 
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